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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki
berbagai keterampilan yang dapat digunakan dalam
menghadapi tantangan kehidupan yang semakin
kompleks. Keterampilan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan pengetahuan, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan
berkomunikasi yang dikenal dengan keterampilan 4C.
Menurut Sumantri, (2019), pendidikan abad ke-21

Email: finakhoirunnihayati@gmail.com

menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi agar mampu menghadapi
perkembangan zaman yang semakin dinamis. Selain itu,
penguasaan keterampilan 4C dapat membantu peserta
didik dalam memecahkan masalah dan mengambil
keputusan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari
(Zuhro, 2025).

Selain keterampilan abad ke-21, peserta didik juga
perlu memiliki kemampuan literasi sosial. Literasi sosial
merupakan kemampuan individu dalam memahami
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lingkungan sosial, membangun hubungan sosial yang
positif, berkomunikasi secara efektif, serta menunjukkan
sikap empati dan tanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat (Setiawati & Novitasari, 2019). Literasi
sosial sangat penting dikembangkan sejak sekolah dasar
karena dapat membantu peserta didik beradaptasi
dengan lingkungan sosial yang beragam serta
membangun karakter yang baik (Aopmonaim, 2025). Di
samping itu, literasi sosial juga berperan dalam
mengembangkan  kemampuan  kolaborasi  dan
komunikasi yang merupakan bagian dari keterampilan
abad ke-21 (Rosmayuni et al., 2024).

Literasi sosial merupakan salah satu kemampuan
yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar
karena  berperan penting dalam  membentuk
kemampuan peserta didik untuk berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sekitarnya. Melalui literasi
sosial, peserta didik tidak hanya belajar memahami
berbagai fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga belajar menghargai perbedaan,
bekerja sama dalam kelompok, menyampaikan
pendapat secara santun, serta bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Kemampuan tersebut
menjadi bekal penting bagi peserta didik dalam
menghadapi berbagai perubahan sosial yang terjadi di
masyarakat. Selain mendukung perkembangan
karakter, literasi sosial juga membantu peserta didik
mengembangkan  keterampilan komunikasi dan
kolaborasi yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
maupun kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
penguatan literasi sosial perlu diintegrasikan ke dalam
pembelajaran agar peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam interaksi sosial secara positif dan
bertanggung jawab (Suleman, 2024).

Pembelajaran pada abad ke-21 tidak hanya
menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pengembangan berbagai keterampilan yang diperlukan
peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan
yang semakin kompleks. Peserta didik dituntut mampu
berpikir  kritis dalam  memecahkan masalah,
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dengan
orang lain, serta menghasilkan ide-ide kreatif yang
dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Keterampilan
tersebut perlu dikembangkan secara terintegrasi melalui
proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga mampu
berpartisipasi aktif dalam membangun pengetahuannya
sendiri. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan
pembelajaran yang mampu memfasilitasi
pengembangan keterampilan tersebut agar peserta didik
memiliki kesiapan menghadapi tuntutan abad ke-21
(Septikasari & Frasandy, 2018).

Pembelajaran IPAS memiliki peran penting dalam
membantu peserta didik memahami hubungan antara

manusia, lingkungan, dan berbagai aktivitas sosial yang
terjadi dalam  kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran yang kontekstual, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan untuk mengamati,
menganalisis, dan memahami berbagai fenomena yang
terdapat di lingkungan sekitar. Selain meningkatkan
pemahaman konsep, pembelajaran IPAS juga berperan
dalam membentuk sikap sosial yang positif, seperti kerja
sama, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
lingkungan sosial. Dengan demikian, pembelajaran
IPAS tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek
kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan
keterampilan sosial peserta didik secara menyeluruh
(Andaresta, 2025).

Pengembangan keterampilan sosial dalam
pembelajaran menjadi salah satu aspek penting yang
perlu diperhatikan oleh pendidik. Keterampilan sosial
membantu peserta didik dalam membangun hubungan
yang baik dengan teman sebaya, guru, maupun
lingkungan sekitarnya. Melalui keterampilan sosial
yang baik, peserta didik dapat belajar bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain, serta menyelesaikan
berbagai permasalahan secara kolaboratif. Kemampuan
tersebut menjadi modal penting bagi peserta didik
untuk beradaptasi dengan perkembangan masyarakat
yang semakin dinamis dan beragam (Nurmarliana &
Abdullah, 2024).

Materi produksi, distribusi, dan konsumsi
merupakan salah satu materi yang dekat dengan
kehidupan peserta didik karena berkaitan dengan
aktivitas ekonomi yang mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, materi tersebut memiliki cakupan
konsep yang cukup luas dan saling berkaitan sehingga
memerlukan pemahaman yang komprehensif. Peserta
didik tidak hanya dituntut memahami pengertian
masing-masing kegiatan ekonomi, tetapi juga mampu
menjelaskan hubungan antara produsen, distributor,
dan konsumen dalam memenuhi kebutuhan manusia.
Apabila materi disampaikan secara verbal tanpa
bantuan media pembelajaran yang sesuai, peserta didik
cenderung mengalami kesulitan dalam membangun
pemahaman yang utuh mengenai keterkaitan antar
konsep tersebut. Kondisi ini menyebabkan peserta didik
lebih  mudah menghafal konsep dibandingkan
memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Maritim et al., 2024).

Berdasarkan temuan pengamatan dan wawancara
dengan guru kelas V di SD Negeri 1 Kerjo, SD Negeri 3
Kedungsigit, dan SD Negeri 3 Jatiprahu, pembelajaran
materi produksi, distribusi, dan konsumsi masih
didominasi oleh cara ceramah dengan memanfaatkan
buku paket sebagai asal belajar utama. Penggunaan
media pembelajaran yang terbatas mengakibatkan
peserta didik mengalami kesulitan memahami gagasan
yang bersifat abstrak serta menghubungkannya dengan
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aktivitas ekonomi yang dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu, peserta didik cenderung
pasif dalam tahapan pembelajaran, kurang aktif
berdiskusi, bekerja sama, maupun mengemukakan
pendapat, akibatnya kemampuan literasi sosial yang
meliputi kemampuan memahami peran sosial,
berkomunikasi, dan Dberinteraksi dalam konteks
aktivitas ekonomi belum berkembang secara terbaik.
Kondisi tersebut berpengaruh terhadap rendahnya
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik,
sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan mampu mengintegrasikan aspek
literasi sosial dalam proses pembelajaran IPAS.

Media pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting yang dapat membantu peserta didik
memahami konsep abstrak menjadi lebih konkret. Salah
satu media yang dapat digunakan adalah media
diorama, yaitu media visual tiga dimensi yang mampu
menyajikan objek atau peristiwa secara nyata sehingga
memudahkan peserta didik memahami materi
pembelajaran (Bali & Zahroh, 2023). Penggunaan media
diorama juga dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung (Ramadani et al., 2023).

Media diorama merupakan media pembelajaran
tiga dimensi yang menyajikan miniatur suatu objek,
tempat, atau peristiwa secara nyata sehingga mampu
memberikan gambaran yang lebih konkret kepada
peserta didik. Diorama dirancang untuk
merepresentasikan suatu situasi atau konsep tertentu
melalui perpaduan berbagai komponen visual yang
disusun secara sistematis. Dalam pembelajaran IPAS,
media diorama dapat digunakan untuk
memvisualisasikan proses produksi, distribusi, dan
konsumsi sehingga peserta didik lebih mudah
memahami  hubungan  antar  konsep  serta
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Diorama
tidak hanya berfungsi sebagai media visual tiga dimensi,
tetapi juga mampu memberikan pengalaman belajar
multisensori yang menggabungkan unsur visual dan
aktivitas pengamatan. Melalui penggunaan diorama,
peserta didik dapat memahami hubungan sebab akibat
dalam kegiatan ekonomi sekaligus mengembangkan
kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan
teman sebaya. Integrasi literasi sosial dalam media
diorama juga membantu peserta didik menghubungkan
konsep produksi, distribusi, dan konsumsi dengan
realitas sosial yang terdapat di lingkungan sekitar
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Sidik et
al., 2025).

Diorama berbasis literasi sosial mendorong
peserta didik untuk lebih aktif melakukan pengamatan,
refleksi, dan diskusi terhadap fenomena yang terdapat
dalam media. Penyajian contoh konkret, seperti aktivitas
pasar atau peran keluarga sebagai konsumen,

membantu peserta didik memahami materi secara
kontekstual. Selain itu, literasi sosial juga berperan
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis dan
pengambilan keputusan yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari (Widyantari et al., 2019).

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media
diorama juga mampu mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik.
Melalui proses identifikasi masalah dan analisis peran
pelaku ekonomi dalam masyarakat, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk menghubungkan
materi pembelajaran dengan kondisi nyata yang mereka
temui dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media diorama tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada
perkembangan keterampilan sosial peserta didik (Faiza
et al., 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media
diorama efektif meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Kisma et al., (2020) menyatakan bahwa media
diorama mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik melalui pengalaman belajar yang lebih nyata.
Lailiyah & Widiyono, (2023) juga menemukan bahwa
penggunaan media diorama dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi kegiatan
ekonomi. Namun, penelitian yang mengintegrasikan
literasi sosial ke dalam media diorama pada
pembelajaran IPAS masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengembangkan media
diorama berbasis literasi sosial yang valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas V sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa media diorama berbasis literasi sosial
serta menguji tingkat kelayakan, kepraktisan, dan
keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Model pengembangan yang digunakan
adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu

Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki
tahapan yang sistematis dan sesuai untuk

mengembangkan produk pembelajaran mulai dari
analisis kebutuhan hingga evaluasi produk yang
dihasilkan.

Tahap analysis dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik,
analisis kurikulum, analisis materi, serta permasalahan
yang terjadi dalam pembelajaran IPAS. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi
metode ceramah dan penggunaan buku paket sehingga
peserta didik mengalami kesulitan memahami materi

produksi, distribusi, dan konsumsi yang bersifat
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abstrak. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
yang masih terbatas menyebabkan peserta didik kurang
aktif selama proses pembelajaran.

Tahap design dilakukan dengan menyusun
rancangan media diorama berbasis literasi sosial yang
memuat materi produksi, distribusi, dan konsumsi.
Pada tahap ini peneliti menyusun desain produk,
menentukan isi materi, merancang tampilan media,
serta menyusun instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur validitas, kepraktisan, dan keefektifan
media. Tahap development dilakukan melalui proses
pembuatan media diorama yang kemudian divalidasi
oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan praktisi
pembelajaran. Masukan dan saran dari validator
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
produk hingga diperoleh media yang layak digunakan
dalam pembelajaran.

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba
skala kecil dan skala besar kepada peserta didik kelas V
sekolah dasar. Uji coba skala kecil melibatkan 12 peserta
didik, sedangkan uji coba skala besar melibatkan 27
peserta didik. Tahap evaluation dilakukan untuk
mengetahui kualitas media berdasarkan hasil validasi
ahli, respon guru, respon peserta didik, dan peningkatan
hasil belajar peserta didik.

Subjek penelitian berjumlah 39 peserta didik kelas
V yang berasal dari SD Negeri 1 Kerjo, SD Negeri 3
Kedungsigit, dan SD Negeri 3 Jatiprahu Kabupaten
Trenggalek. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan tes.
Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui tingkat
validitas, kepraktisan, dan keefektifan media yang
dikembangkan.

Hasil dan Diskusi
Kelayakan Media Diorama Berbasis Literasi Sosial

Kelayakan media diorama berbasis literasi sosial
ditentukan berdasarkan hasil validasi yang dilakukan
oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi
pembelajaran. Proses validasi dilakukan untuk
mengetahui  kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, isi materi,
tampilan media, serta penggunaan bahasa dalam media
yang dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi, media
diorama berbasis literasi sosial memperoleh kategori
valid hingga sangat valid sehingga layak digunakan
dalam pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar.

Dari aspek materi, media diorama telah sesuai
dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
pada materi produksi, distribusi, dan konsumsi. Materi
yang disajikan mampu menggambarkan proses kegiatan
ekonomi secara runtut dan mudah dipahami peserta
didik. Dari aspek media, tampilan visual yang menarik,
penggunaan warna yang sesuai, serta bentuk tiga

dimensi yang menyerupai kondisi nyata mampu
meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap
pembelajaran. Dari aspek bahasa, penggunaan bahasa
yang komunikatif dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik sekolah dasar menjadikan
media mudah digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa media diorama berbasis literasi
sosial memenuhi kriteria kelayakan dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata
pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar.

Tabel 1. Hasil Validitas Media Diorama Berbasis Literasi
Sosial

Validator Presentase (%) Kategori
Ahli Materi 87% Sangat Valid
Ahli Bahasa 78% Valid
Ahli Media 80% Valid
Praktisi 87% Sangat Valid

Temuan ini mengindikasikan bahwa media
diorama mampu mengakomodasi karakteristik peserta
didik sekolah dasar yang masih berada pada tahap
operasional konkret. Visualisasi tiga dimensi yang
ditampilkan membantu peserta didik memahami
konsep produksi, distribusi, dan konsumsi yang
sebelumnya bersifat abstrak. Hasil ini sejalan dengan
pendapat Bali & Zahroh, (2023) yang menyatakan bahwa
diorama mampu menghadirkan representasi nyata
suatu fenomena sehingga memudahkan proses
konstruksi pengetahuan peserta didik. Selain itu, hasil
penelitian ini memperkuat temuan Lailiyah &
Widiyono, (2023) bahwa media diorama memiliki
tingkat kelayakan tinggi untuk digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dasar.

Kepraktisan Media Berdasarkan Respon Guru dan
Peserta Didik

Kepraktisan media diorama berbasis literasi sosial
diperoleh dari hasil angket respon guru dan peserta
didik setelah menggunakan media dalam proses
pembelajaran. Hasil respon menunjukkan bahwa media
mudah digunakan, menarik, serta membantu peserta
didik memahami materi produksi, distribusi, dan
konsumsi secara lebih konkret.

Guru memberikan respon positif terhadap media
yang dikembangkan karena media dapat membantu
menjelaskan materi yang bersifat abstrak menjadi lebih
nyata dan kontekstual. Selain itu, penggunaan media
diorama mampu meningkatkan partisipasi peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Peserta didik juga
menunjukkan  antusiasme yang tinggi ketika
menggunakan media diorama karena bentuknya
menarik dan memungkinkan mereka untuk mengamati
secara langsung proses produksi, distribusi, dan
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konsumsi yang ditampilkan. Berdasarkan hasil respon
guru dan peserta didik tersebut, media diorama berbasis
literasi sosial dinyatakan praktis digunakan dalam
pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar.

Tabel 2. Hasil Respon Guru dan Peserta Didik

Responden  Uji Skala Uji Skala Kategori
Kecil (%) Besar(%)
Peserta 86, 46% 90, 93% Sangat
Didik Baik
Guru 89% 92% Sangat
baik
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media

diorama tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih aktif
melakukan pengamatan, berdiskusi, dan menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi.
Tingginya respon guru menunjukkan bahwa media
dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang
praktis dan mendukung penyampaian materi secara
lebih efektif. Temuan ini memperkuat konsep
pembelajaran bermakna yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar langsung melalui media yang
kontekstual dan interaktif. Secara akademik, hasil ini
menunjukkan bahwa keberhasilan media pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh kualitas isi materi, tetapi
juga oleh kemampuannya menciptakan pengalaman
belajar yang menarik. Integrasi unsur literasi sosial
dalam media memungkinkan peserta didik memahami
materi sekaligus mengembangkan kemampuan
berinteraksi, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan
teman sebaya.

Peningkatan persentase respon peserta didik dari
86,46 % pada uji skala kecil menjadi 90,93 % pada uji skala
besar menunjukkan bahwa media semakin diterima oleh
peserta didik setelah dilakukan perbaikan berdasarkan
hasil uji coba awal. Perbaikan tersebut mencakup
penyempurnaan tampilan media, penyesuaian bahasa,
serta penyajian materi yang lebih sistematis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses revisi produk dalam
penelitian pengembangan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas media pembelajaran.

Tingginya  respon  peserta  didik juga
menunjukkan bahwa media diorama mampu
meningkatkan motivasi belajar. Ketika peserta didik
tertarik terhadap media yang digunakan, mereka
cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran,
mengajukan pertanyaan, dan terlibat dalam kegiatan
diskusi. Dengan demikian, media diorama tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi
juga sebagai alat yang dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan bermakna.

Keefektifan Media dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Keefektifan media diorama berbasis literasi sosial
ditinjau dari hasil belajar peserta didik yang diperoleh
melalui kegiatan pretest dan posttest. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan nilai peserta didik
setelah menggunakan media diorama berbasis literasi
sosial dalam pembelajaran. Pada uji coba skala kecil,
rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 47,0 menjadi
90,4. Sementara itu, pada uji coba skala besar rata-rata
nilai peserta didik meningkat dari 51,6 menjadi 874.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media
diorama mampu membantu peserta didik memahami
konsep produksi, distribusi, dan konsumsi secara lebih
baik.

Hasil wuji hipotesis menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest setelah penggunaan media diorama berbasis
literasi sosial. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain
menunjukkan bahwa media berada pada kategori efektif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena media
diorama mampu menyajikan materi secara konkret
sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep
yang dipelajari.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Uji Coba Pretest Posttest Peningkatan
Skala Kecil 47,0 90, 4 43,4
Skala Besar 51,6 87,4 35,8

Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa
media diorama berbasis literasi sosial efektif membantu
peserta didik memahami konsep produksi, distribusi,
dan konsumsi. Visualisasi kegiatan ekonomi yang
disajikan dalam bentuk tiga dimensi membuat peserta
didik lebih mudah menghubungkan materi dengan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, proses belajar tidak lagi berpusat
pada hafalan konsep, tetapi pada pemahaman yang
dibangun melalui pengalaman konkret.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Kisma et al, 2020) yang menemukan bahwa
penggunaan media diorama mampu meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik secara signifikan.
Temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih mudah
dipahami ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran dan memperoleh pengalaman
belajar yang nyata. Oleh karena itu, media diorama
berbasis literasi sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun pemahaman konseptual yang lebih
mendalam.

Keefektifan media diorama berbasis literasi sosial
dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang
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menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Dalam
penelitian ini, peserta didik tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga mengamati media,
mendiskusikan materi, serta menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan kondisi nyata yang terdapat di
lingkungan sekitar. Aktivitas tersebut memungkinkan
peserta didik membangun pemahaman yang lebih
mendalam dibandingkan dengan pembelajaran yang
hanya menggunakan metode ceramah.

Selain itu, visualisasi tiga dimensi yang terdapat
pada media diorama membantu peserta didik
memahami hubungan antara kegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi secara lebih utuh. Peserta didik
dapat melihat alur kegiatan ekonomi secara langsung
sehingga konsep yang sebelumnya abstrak menjadi
lebih mudah dipahami. Kondisi ini menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan hasil
belajar pada uji coba skala kecil maupun skala besar.

Keberhasilan media diorama berbasis literasi
sosial dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan media konkret mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Peserta didik
tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
memperoleh kesempatan untuk mengamati secara
langsung representasi kegiatan ekonomi yang terdapat
dalam media. Kondisi tersebut memungkinkan peserta
didik membangun hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan realitas yang terdapat di lingkungan
sekitar sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi
lebih mendalam dan bertahan lebih lama.

Selain itu, integrasi literasi sosial dalam media
pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dibandingkan media pembelajaran pada
umumnya. Peserta didik tidak hanya mempelajari
konsep ekonomi, tetapi juga memahami bagaimana
interaksi sosial terjadi dalam proses produksi, distribusi,
dan konsumsi. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar
kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan
keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dampak Media Diorama terhadap Literasi Sosial
Peserta Didik

Selain memberikan dampak terhadap
peningkatan hasil belajar, media diorama berbasis
literasi sosial juga memberikan dampak positif terhadap
perkembangan literasi sosial peserta didik. Selama
proses pembelajaran, peserta didik terlihat lebih aktif
dalam berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat,
dan bekerja sama dengan teman kelompoknya. Aktivitas
tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial peserta

didik. Melalui visualisasi kegiatan produksi, distribusi,
dan konsumsi yang terdapat pada media diorama,
peserta didik juga memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai peran produsen, distributor, dan
konsumen dalam kehidupan bermasyarakat. Peserta
didik mampu menghubungkan materi pembelajaran
dengan kondisi yang ada di lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Selain itu, penggunaan media diorama berbasis
literasi sosial mendorong peserta didik untuk
menghargai peran orang lain dalam kegiatan ekonomi,
menumbuhkan sikap kerja sama, tanggung jawab, serta
kepedulian terhadap lingkungan sosial. Hal ini
menunjukkan  bahwa  media  diorama  yang
dikembangkan tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar, tetapi juga mendukung
perkembangan literasi sosial peserta didik sebagai salah
satu keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media diorama berbasis literasi sosial tidak
hanya membantu peserta didik memahami materi
produksi, distribusi, dan konsumsi, tetapi juga
mendorong berkembangnya kemampuan literasi sosial.
Hal ini terlihat dari aktivitas peserta didik yang aktif
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, saling
bertukar pendapat, serta berinteraksi selama proses
pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kemampuan komunikasi dan
kolaborasi yang merupakan bagian penting dari literasi
sosial.

Selain  itu, penelitan ini mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik. Aktivitas pengamatan, diskusi, dan kerja
sama yang dilakukan selama penggunaan media
diorama memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21,
khususnya kemampuan komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu,
media diorama berbasis literasi sosial dapat menjadi
alternatif inovasi pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan saat ini.

Kemampuan literasi sosial yang muncul selama
penggunaan media diorama dapat diamati melalui
beberapa indikator, antara lain kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok,
menghargai pendapat orang lain, bertanggung jawab
terhadap tugas kelompok, dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Indikator-indikator tersebut
merupakan bagian penting dari keterampilan sosial
yang perlu dikembangkan sejak sekolah dasar agar
peserta didik mampu beradaptasi dengan lingkungan
sosial yang beragam.

Temuan ini menunjukkan bahwa media diorama
berbasis literasi sosial tidak hanya berorientasi pada

4702



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 4697-4704

pencapaian hasil belajar kognitif, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan
karakter peserta didik. Melalui aktivitas pembelajaran
yang melibatkan interaksi sosial, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk belajar menghargai
perbedaan pendapat, menyampaikan gagasan secara
santun, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas
kelompok.  Dengan  demikian, media yang
dikembangkan relevan dengan tujuan pendidikan abad
ke-21 yang menekankan keseimbangan antara
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan karakter.

Hasil observasi selama pembelajaran
menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif
berinteraksi dengan teman kelompok  ketika
menggunakan media diorama berbasis literasi sosial.
Aktivitas diskusi yang dilakukan selama pembelajaran
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertukar ide, menyampaikan pendapat, serta
menghargai pandangan orang lain. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang dirancang secara kolaboratif dapat menjadi sarana
untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta
didik secara lebih optimal.

Perkembangan kemampuan literasi sosial yang
muncul selama penggunaan media diorama menjadi
salah satu nilai tambah dari produk yang
dikembangkan. Pada umumnya, media pembelajaran
lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar
kognitif, sedangkan media diorama berbasis literasi
sosial tidak hanya membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran, tetapi juga memberikan ruang bagi
mereka  untuk  mengembangkan  kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, dan berpartisipasi aktif
dalam kelompok. Oleh karena itu, media ini memiliki
potensi untuk digunakan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang mendukung penguatan karakter
peserta didik di sekolah dasar.

Kesimpulan

Penulis mengucapkan terima kasih kepada STKIP
PGRI Trenggalek yang telah memberikan dukungan
akademik selama pelaksanaan penelitian. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada dosen
pembimbing, validator ahli materi, ahli bahasa, ahli
media, dan praktisi pendidikan yang telah memberikan
masukan dalam proses pengembangan media. Selain
itu, penulis menyampaikan apresiasi kepada Kepala
Sekolah, guru, dan peserta didik kelas V SD Negeri 1
Kerjo, SD Negeri 3 Kedungsigit, dan SD Negeri 3
Jatiprahu  Kabupaten  Trenggalek yang telah
berpartisipasi dan mendukung pelaksanaan penelitian
ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi literasi sosial dalam media

pembelajaran dapat memberikan manfaat yang lebih
luas dibandingkan media yang hanya berfokus pada
aspek kognitif. Oleh karena itu, pengembangan media
pembelajaran yang menggabungkan unsur
pengetahuan dan keterampilan sosial perlu terus
dilakukan untuk mendukung implementasi
pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik. Media diorama berbasis
literasi sosial dapat menjadi salah satu alternatif inovasi
pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran IPAS sekaligus penguatan karakter
peserta didik sekolah dasar.

Ucapan Terimakasih

Berdasarkan hasil penelitian, media diorama
berbasis literasi sosial yang dikembangkan melalui
model ADDIE dinyatakan valid, praktis, dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V
sekolah dasar. Hasil validasi oleh ahli materi, ahli
bahasa, ahli media, dan praktisi menunjukkan bahwa
media telah memenuhi kriteria kelayakan untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu,
respon guru dan peserta didik yang berada pada
kategori sangat baik menunjukkan bahwa media mudah
digunakan serta mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik selama kegiatan pembelajaran.

Penggunaan media diorama berbasis literasi
sosial terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi produksi, distribusi, dan
konsumsi. Peningkatan nilai pretest dan posttest
menunjukkan bahwa visualisasi tiga dimensi yang
disajikan melalui diorama membantu peserta didik
memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret dan bermakna. Selain meningkatkan aspek
kognitif, media yang dikembangkan juga memberikan
dampak positif terhadap kemampuan literasi sosial
peserta didik melalui aktivitas diskusi, kerja sama, dan
interaksi sosial selama pembelajaran. Dengan demikian,
media diorama berbasis literasi sosial dapat menjadi
alternatif = media  pembelajaran  inovatif = yang
mendukung peningkatan hasil belajar sekaligus
pengembangan keterampilan sosial peserta didik di
sekolah dasar.
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